The 6th  Asia TEFL International Conference 
Bali
Kaliurang (UIINews). Genderang era globalisasi sudah ditabuh. Banyak negara yang menganggap era globalisasi sebagai sebuah peluang untuk meraih sesuatu yang lebih baik bagi masa depan, namun juga tak sedikit negara yang menganggap era globalisasi sebagai satu ancaman serius bagi negaranya. Mereka yang menganggap era globalisasi sebagai sebuah peluang, tentu sudah mempersiapkan dirinya dengan sebaik mungkin. Bagaimana dengan Indonesia? 

Negara Indonesia sangat kaya akan sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya. Dalam proses globalisasi (khususnya globalisasi di Asia) tersebut, tentunya akan banyak pihak dari negara lain yang dengan segala upaya berusaha untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya dari sumber daya yang ada di Indonesia. Hal inilah kiranya yang perlu mendapat porsi perhatian khusus dari kita semua. Maukah kita dijadikan budak di negeri sendiri? Tentu jawabnya adalah TIDAK.  

Ketidak-inginan kita untuk menjadi budak di negeri sendiri inilah yang mengandung banyak konsekuensi. Mau tidak mau, suka tidak suka, Indonesia harus berusaha keras untuk meningkatkan kualitas SDMnya dari sisi intelektualitas tak terkecuali penguasaan Bahasa Inggris yang selama ini telah disepakati sebagai bahasa pergaulan (baca: komunikasi dan diplomasi) International. 
“Penguasaan Bahasa Inggris telah menjadi satu kebutuhan pokok sebuah negara untuk menghadapi globalisasi dunia. Negara-negara di kawasan Asia mulai memandang-globalisasi sebagai suatu kekuatan dimana mereka tidak hanya bertindak sebagai pengguna tetapi ikut berperan aktif sebagai pemain di era pasar global. Oleh karenanya  Bahasa Inggris menjadi salah satu alat terpenting bagi bangsa Indonesia untuk mampu berbicara dan berdialog di tingkat Internasional. Penguasaan Bahasa Inggris suatu bangsa tidak dapat terlepas dari aspek pengajaran dan pembelajaran Bahasa Inggris di negara yang bersangkutan”, ungkap staf pengajar Prodi D3 Bahasa Inggris FPSB UII, Irma Windy Astuti.
Peranan pengajaran dan pembelajaran Bahasa Inggris serta kontribusinya terhadap eksistensi dan kemajuan negara-negara di Asia di era globalisasi menjadi isu utama yang diangkat dalam the 6th ASIA TEFL (Teaching English as a Foreign Language) International Conference yang berlangsung di Bali pada 1-3 Agustus 2008 lalu. Seminar Internasional yang bertemakan Globalizing Asia: the Role of ELT (Globalisasi Asia: Peran Pengajaran Bahasa Inggris) tersebut diikuti oleh sekitar 1000 peserta dari berbagai negara di dunia.  Konferensi tersebut juga menampilkan 300 pembicara yang berasal dari 33 negara. 150 orang diantaranya adalah pembicara dari Indonesia dan dua  orang dosen prodi Bahasa Inggris Diploma 3 FPSB UII yaitu Puji Rahayu, S.Pd. dan Irma Windy Astuti, S.S. berkesempatan menjadi salah satu presenter pada konferensi tersebut. 

Kedua dosen prodi Bahasa Inggris D3 tersebut mempresentasikan makalah mereka yang berkaitan dengan peningkatan profesionalisme guru dan dosen Bahasa Inggris. Hal ini mereka contohkan tidak hanya berlaku di Indonesia terutama terkait dengan isu sertifikasi guru dan dosen yang sedang hangat, tetapi juga relevan untuk diaplikasikan oleh pengajar Bahasa Inggris di manapun. Mereka menyampaikan pentingnya A school-based cooperative/collaborative learning yang wajib terjalin antar sesama guru maupun dosen Bahasa Inggris sebagai salah satu alat untuk meningkatkan profesionalisme dan mengembangkan berbagai kompetensi yang wajib mereka miliki sebagai pengajar Bahasa Inggris. Hal tersebut bisa dilakukan antara lain dengan membentuk readers’ club, discussion group, melakukan team-teaching, peer observation maupun collaborative classroom research. Dengan semangat bekerja dan berkembang bersama untuk menjadi lebih profesional, dosen dan atau guru Bahasa Inggris pada suatu satuan pendidikan diharapkan mampu menelurkan peserta didik yang berkualitas yang memiliki kompetensi Bahasa Inggris excellent. Lebih jauh, Puji Rahayu S.Pd dan Irma Windy A,S.S. juga menyampaikan pentingnya keterlibatan dan dukungan pihak satuan pendidikan, dalam hal ini sekolah maupun universitas dalam upaya pengembangan profesionalisme guru dan dosennya. 
Puji Rahayu S.Pd dan Irma Windy A,S.S. mengaku sangat bangga dan beruntung dapat berkontribusi dan berpartisipasi dalam konferensi internasional tersebut. Melalui konferensi yang dibuka oleh Kementrian Kesejahteraan Rakyat tersebut, mereka mengaku berkesempatan untuk belajar sekaligus bertukar pengalaman dan pengetahuan dengan sejawat mancanegara mengenai pengajaran Bahasa Inggri.

Beberapa catatan penting dari the 6th ASIA TEFL international conference tersebut adalah peluang tampilnya Asia sebagai kekuatan baru di era globalisasi, dimana munculnya pemain-pemain penting Asia seperti Jepang, Korea, China dan India tidak terlepas dari perhatian yang mereka berikan terhadap penguasaan dan penggunaan Bahasa Inggris di negaranya. Catatan lain yang mengemuka adalah yang terkait dengan fenomena munculnya New Englishes, dimana Bahasa Inggris tidak lagi menjadi milik bangsa Amerika, Inggris, Australia, maupun Kanada, akan tetapi milik semua bangsa didunia yang menjadikan Bahasa Inggris sebagai lingua franca sekaligus representasi identitas budaya dan kebahasaan mereka.
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